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ABSTRAK

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki jumlah penduduk terbesar di
Indonesia pada tahun 2019 dengan 48.683.861 jiwa. Akan tetapi pada aspek ekonomi
hasil temuan dilapangan menunjukan total jurpmduduk miskin di Jawa Barat sebesar
3.399.160 jiwa. Hal ini merupakan tanggung jawab besar yang diemban Provinsi Jawa
Barat. Masalah terbesar yang dialafovinsi Jawa Barat salah satunya adalah
masyarakat masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ahleanan pokok yaitu

beras secara terjangkau. Hasil temuan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Barat menunjukan hasilpply beras di Jawa Barat pada tahun 2018 sebesar
10.946.873 Ton sedangkamemandyang ada berjumlah 5.615.990 Ton, hal
menunjukan bahwa Provinsi Jawa Barat pada kenyataannya berstatus Swasembada Beras,
akan tetapi hasil analisa dilapangaglihat darisupplydandemanddari 27 Kabupaten

dan Kota masih ditemukan 9 kabupaten dan kota yang memiliki giefiagberas Dari

hasil temuan ini menunjukan belum adanya pendistribusian beras secara merata di
wilayah Jawa Barat. Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat desain sistem distribusi
logistik terpadu Jawa Barat dalam mengatasi ketersediaan stok komoditas pamgan uta
yaitu beras, dibagi menjadi 3 tahapan utama yaitu Aspek Pemilihan Pusat Distribusi,
Aspek Ketersediaan Stok dan Aspek Bisnis. Pada aspek Pemilihan Pusat Distribusi,
dilakukan analis&-Means Clusteringerhadap 27 Kabupaten dan Kota di Jawa Barat.
Hasil dari analisa tersebut menunjukan 3 cluster teratas yang digunakan sebagai Sistem
Distribusi Cluster (SDC) yaitu Kab Sukabumi, Kab Cianjur, Kab Garut, Kab
TasikmalayaKab MajalengkaKab Karawang Kab Ciamias,Kab Indramayu, dariKab

Subang serta pada cteske4 digunakan sebagai Pusat Distribusi ProviRE)P)yaitu

Kota Bandung. Pada aspek ketersediaan stok, dilakukan avialiddax Stockerhadap

9 SDC yang akan diterapkan, sehingga SDC dapat mengetahumiliailaninimum stock,
reorder poinf EOQ dan Maximum StockPada aspek bisnis, Proses Bisnis yang akan
dijalan dibuat dengan memperhatikan aliran informasi,barang serta uang yang kemudian
direpresentasikan kedalam model bisnis beBipsiness Model CanvaPada tahapan
Report and Controling digurekan Business Intelligencedalam mempermudah
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh PDP. Hasil dari pengelompokan
Sistem Distribusi Cluster yang dibentuk menunjukan dari 27 Kabupaten dan Kota di Jawa
Barat pada komoditas pangan yaitu beras menanjitasilSurplussehingga Desain
Sistem Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat dapat menyelesaikan permasalahan
ketersedian stok di Provinsi Jawa Barat.

Kata Kunci: Pusat Distribusi K-Means Clustering, Mi#Max Stock, Proses Bisnis,
Business Model CanvaBusiness Intelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki jumlah penduduk terbesar di
Indonesia,data dari Badan Pusat Statistik Jawa Barat menunjpukalah penduduk
sebesar8.683.861 jiwa(Badan Pusat Statistik Indonesia, 201DPari segi geografis
Jawa Barat memiliki banyak varietas/ keunikan dari sisi barat hingga tiawa. Barat
memegang peranan penting dalam segala aspekriolaigtri, pertanian, perikanan dan
peternakan.

Melihat dari aspek jumlah penduduk yang dimiliki Jawa Barat, menandakan jumlah
konsumen yang harus terlayani dengan baik. Hal ini mesg@dh satumasalah yang
belum terselesaikan. Akan tetapi dengan cakupan wilayah yang besar, struktur ekonomi
masyarakat serta distribusi sumber bahan makanan pokok menjadikan masalah sangat
kompleks.

Akan tetapi pada aspek ekongrmawa baratmasih memiliki jumlah peduduk
miskin yang terbilang besar. Tingkat kemiskinan di Jawa Barat pada Maret 2019 sebesar
6,91% dan jumlah penduduk miskin sebesar 3.399.160 jiwa. Jumlah penduduk miskin di
Jawa Barat mengalami penurunan sekitar 140,2 ribu ge@dangkan garis kemislan
(GK) di Jawa Barat mengalami peningkatan sebesar 3@®dan Pusat Statistik
Indonesia, 2019)
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Jumlah dan presentase kemiskinan di Jawa barat
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Gambar 11 Jumlah dan Presentase Kemiskinan di Jawa Barat
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019

Melihat dari aspek kemiskinan yang belum terselesaikan ditambah dengan jumlah
penduduk Jawa Barat yang merupakan jumlah penduduk terbesar di Indulassitah
terbesar yang dialami Pemerintah Provinsi Jawa Barat salah satunya adalah masyarakat
masih kesulitan dalam memenuhi kebutuhan bahan makanan pokok yaitu beras. Secara
terjangkau. Hasil temuan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan ProvirBadatva
menunjukan hasil komoditas beragpplyberas di Jawa Barat pada tahun 2018 sebesar
10.946.873 Ton sedangkatemandyang ada berjumlah 5.615.990 Ton, hal ini
menunjukan bahwa Provinsi Jawa Barat pada kenyataannya berstatus Swasembada
Beras,akan teapi hasil analisa dilapangan yang melihat dapplydandemandiari 27
Kabupaten dan Kota masih ditemukan 9 kabupaten dan kota yang memiliki status defisit
beras. Has temuan dari 9 kabupaten dan kota tersebut adalah Kabupaten Bogor, Kota
Bogor, Kota Skabumi, Kota Bandung, Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Depok, Kota
Cimahi dan Kota Tasikmalaya dengan jumlah kekurangan beras sebesar 1.205.617 Ton.

Supply Demand Jawa Barat 2018
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Gambar 12 SupplydanDemandBeras Jaw®arat Tahun 2018
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Maka perlu dibuatny&istem Logistik secara khusus untuk Provinsi Jawa Barat,
menurut(Mulyadi, 2011)Sistem Logistik yang terintegrasi, efektif dan efisien guna
meningkatkan daya saing, damenjamin keberadaaan komoditi strategis dari bahan
kebutuhan pokok masyarakat secara merata dan terjangkan. tetapi menurut
(Yuniati, Priyanto, & Subagyo, 201%ampai dengan saat ini pengelolaan logistik
nasional belum optimal, hal ini disgikan oleh masih rendahnya tingkat penyediaan
sarana dan prasarana penunjangijelihat pentingnya peranan Jawa Barat sebagai
sistem logistik, secara khusus untuk wilayah Jawa Barat, Pemerintah melakukan
penyusunan dokumen peraturan presiden No. 26 Ta0La tentang Sistem Logistik
agar terintegrasi dari titik regional, nasional hingga internasidsiatilalam dokumen
tersebut menyebutkan, visi integrasi dari komoditas pokok dan strategis, koomoditas
unggulan ekspor dan komoditas umum. Pada konteks Javed, Bitacita perbaikan
sistem logistik secara eksplisit tertuang dalam Misi ke 3 pemerintah Jawa Barat, yaitu
AMempercepat pertumbuhan dan pemerataan
ruang yang berkelanjutan melalui peningkatan konektivitasyalladan penataan
daerah, dengan sasaran misi yaitu transportasi juara, logistik juara, gerbang desa juara,
pantura juara, pansela juara dan energi juara.

Mengacu pada misi ke 3 yang tertuang dalam misi pemerintah Jawa Barat, perlu
dilakukannya pembangun&istem Logistik Jawa Barat dimana memiliki tujuan berupa
peningkatan koneksi wilayaBehingga jawa barat memiliki sitem yang terintegrasi dari
hulu hingga hilir.

Peraturan Menteri Perdagangan No 37 tahun 2017 tentang Pedoman Pembangunan
dan Pengelolaan &ma Perdagangan, Pemerintah Provinsi,melalui Gubernur dapat
mengajukan pembangunan Pusat Distribusi; Regiamalpun Provinsi. Atas dasar
peraturan ini, selain dapat memberikan intervensi darisegi regulasi pemerintah Provinsi
Jawa Barat memiliki instrumdrerupa sarana logistik yang dapat dikelola dalam bentuk
Pusat Distribusi (PD).

Menurut Cetak Biru Sistem Logistik Nasional, kriteria penempatan Pusat Distribusi
(PD) adalah jumlah penduduk, aksesibilitas, daerah konsumen (bukan penghasil dan
bukan daeralprodusen), dapat berfungsi sebagai kolektor (pusat konsolidasi) dan
distributor, berada pada wilayah dekat pelabuhan utama, dan berpotensi untuk

dikembangkan menjadi pusat perdagangan antar pDki kriteria diatas jawa barat

p e
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sudah memenuhi semua sygramng ada, maka Pusat Distribusi dapat dibuat baik dalam
sekala regional maupun provinsi.

Indikator ketercapaian dari peningkatan konektivitas dari sisi logistifupa
pembangunan Pusat Distribusidalah terjaminnya ketersediaan stok komoditas
penggerak tamaberupa bahan pokok pangan yaitu beras, terjaganya stabilitas harga dan
menurunya disparitas harga antara Kabupaten/Kota di Jawa Barat untuk komoditas

beras.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka rumassdah yang
akan digunakan yaitu:
1. Seberapabanyak Pusat Distribusi Provinsi da®istem DistribusiCluster
komoditas beras yang akan dibuat Pemerintah Jawa Barat?
2. Berapa besar jumlah pesediaan komoditas bérasetiap Sistem Distribusi
Clustef?
3. Apakah pengendalian persediaan stok komoditas beras pada Provinsi Jawa Barat
sudah optimaldalam menghindari kelebihan dan kekurangan persediaan

komoditas beras?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian digunakan untuk m@&wab rumusan masalah yang ada yaitu:
1. Mengetahui jumlah PDP d&DCyang dibuat berdasarkan daerah potensial yang
tergolong kedalam suatiusterdalam analisi&-MeansClusteing.
2. Untuk menghitung jumlah persediaan komoditas beras menurut méitodidax
Stock
3. Mengetahui apakah persediaan stok komoditas beras pada Provinsi Jawa Barat
sudah optimal dalam menghindari kelebihan dan kekurang serta kebijakan dalam

impor beras.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian digunakan sebagai batasan dalam melakukan penelitan,
sehingga penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas dari topik yang sedang diamati.
Pada penelitian ini subjek yang digunakan merujuk pada Dinas Perindustrian dan
PerdaganganrBvinsi Jawa Barat serta dalam pemilihan variabel pengigideans
Clusteing menggunakan Cetak Biru Sistem Logistik Nasional kemudian dilakukan
pengembangan lebih lanjut pada pemilihan variabel yang akan diuji kepada 27
Kabupaten dan Kota di Provinsi JaBarat. Untuk pengujiaMin-Max Stockdata yang

akan digunakan adaldbemandsecara periodik/perbulan pada tahun 2018 yang tertuju
pada 27 Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Barat dan penilifiaviax Stock pada

SDC.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan padagmelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya membahas pemilihan PDP (Pusat Distribusi Provinsi) dan
SDC (Sistem DistribusClusten serta pengendalian stok untuk komoditas beras.
2. Keadaan lingkungan diasumsikan normal ddak memperhatikan variabel lain
berupa benca, fluktuasi ekstrim selama lebaran dan gagal panen
3. Proses tanam dan panen yang diasumsikan bersamaan pada 27 Kabupaten dan

Kota di Jawa Barat

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bogri
1. Memberikan informasi kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Jawa Barat mengen&esain Sistem Distribusi logistik deng&model Pusat
Distribusi Provinsi darSistem DistribusiCluster sebagai implementasi Sistem
Logistik Jawa Baraterhadg keterdesian stok komoditas beras.
2. Pengendalian Stok pada komoditas beras sehingga tidak terjadinya kekurangan

dan kelebihan pasokan beras pada 27 Kabupaten dan Kota di Jawa Barat.
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3. Terjadinya kondisi dimana adanya ketersediaan stok komoditas penggenak uta

berupa bahan pokok pangan yaitu beras, terjaganya stabilitas harga dan

menurunya disparitas harga antara Kabupaten/Kota di Jawa Barat untuk

komoditas beras.

4. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan/referensi dalam

menambah ilmypengetahuan bagi para pembaca dan dapat digunakan sebagai

bahan penelitian berikutnya.

1.7 Struktur Penelitian

Berikut stuktur penelitian yang dilakukan yang terbagi menjadi 6 bab agar penelitian

yang dilakukan lebih terarah dan distematis:

BAB |

BAB I

BAB I

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang permasalahan yang
sedang dihadapi dalam kajian singkat terhadap kondisi eksisting
perekonomian dan kemiskinan yang terjadi di Provinsi Jawa Barat.
Peraturarperaturan pemerintah baik secara nasional yaegdukung
dalam pembuatan Pusat Distribusi secara regional dan variabel penguiji di
dalam klasifikasi Sistem Logistik Nasional (Sislognas) sehingga dapat
ditarik menjadi rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan penelitian, serta siatgika penulisan laporan yang akan dibuat.
KAJIAN LITERATUR

Memaparkan tentang prinsip dasar dan konsep pendukung dalam
melakukan pemecahan masalah pada penelitian yang sedang dilakukan,
baik secara induktif maupun deduktibisamping itu dilakukarkajian
secara umum menger&MeansClusteing danMin-Max Stockterhadap
pemilihan suatu wilayah potensgarta faktoifaktor pendukungehingga
terjadiketahanan panggradaekosistem mandiri komoditdeeras

METODE PENELITIAN

Menjelaskan proses mengenai pemecahaan masalah kedalam kerangka
rencana penelitian, objek, subjek dan lokasi penelitian, metode
pengumpulan data, metode pengolahan datdlolanhartpenelitian.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA



BAB V

BAB VI
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Berisi tentang data ya@ diperoleh selama penelitian hingga dilakukannya
proses pengolahan data menggunakan metode yang telah dipilih
berdasarkan 17 variabel terpilih terhadap 27 Kabupaten dan Kota di Jawa
Barat serta memaparkatiesain sistem distribusogistik terpadu Jawa
Baratdalam medigprosesbisnis Business Model Canvatan Business
Intelligence

PEMBAHASAN

Berisikan analisis dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan
sebelumnya dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah sehingga
intisari daripenelitian dapat terjawab.

PENUTUP

Berisikan kesimpulan berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan serta
rekomendasi atau saran membangun baik untuk Pemerintah Provinsi Jawa

Barat dan penelitian selanjutnya.
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BAB Il

KAJIAN LITERATUR

Bab Il ini akan memaparkan menjadi 2 bagian pengkajian yang bersumber dari kajian
deduktif dan kajian induktif. Kajian deduktif adalah kajian yang berasal dari jurnal,
prosiding, laporan dan buku yang memiliki keterkaitan dengan penelitiansgaiagg
dilakukan (bersifat secara umum). Kajian induktif merupakan kajian yang bersumber dari
jurnal dan proseding berisi hasl dari penelitian terdahulu sehingga mendagiatkain

the art.

2.1 Kajian Deduktif

2.1.1Ketahanan Pangan

2.1.1.1 Konsep KetahananPangan

Konsep ketahanan pangan menurut Undamggng Nomor 7 tahun 1996 adalah kondisi

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Berdasar konsep

tersdut, maka terdapat beberapa prinsip yang terkait, baik langsung maupun tidak

langsung terhadap ketahanan pangdéood| security, yang harus diperhatikan

(Purwaningsih, 2008)

1. Rumah tangga sebagai unit perhatian terpenting pemenuhatulka@&bupangan
nasional maupun komunitas dan individu.

2. Kewajiban negara untuk menjamin hak atas pangan setiap warganya yang terhimpun
dalam satuan masyarakat terkecil untuk mendapatkan pangan bagi keberlangsungan
hidup.
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. Ketersediaan pangan mencakup aspekerkakupan jumlah panganfofd
sufficiency dan terjamin mutunyddod quality.

. Produksi pangan yang sangat menentukan jumlah pangan sebagai kegiatan atau
proses menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, mengawetkan, mengemas,
mengemas kembali dan ataengubah bentuk pangan.

. Mutu pangan yang nilainya ditentukan atas dasar kriteria keamanan pangan,
kandungan gizi dan standar perdagangan terhadap bahan makanan dan minuman.

. Keamanan pangariopd safety adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencgah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan benda lain yang
dapat menganggu, merugikan dan membahayakan keadaan manusia.

. Kemerataan pangan merupakan dimensi penting keadilan pangan bagi masyarakat
yang ukurannya sangat ditentukan oleh deraatdmpuan negara dalam menjamin

hak pangan warga negara melalui sistem distribusi produksi pangan yang
dikembangkannya. Prinsip kemerataan pangan mengamanatkan sistem pangan
nasional harus mampu menjamin hak pangan bagi setiap rumah tangga tanpa
terkecuali.

. Keterjangkauan pangan mempresentasikan kesamaan derajat keleluasaan akses dan
kontrol yang dimiliki oleh setiap rumah tangga dalam memenuhi hak pangan mereka.
Prinsip ini merupakan salah satu dimensi keadilan pangan yang penting untuk

diperhatikan.

Konsg ketahanan pangan digunakan untuk memberikan gambaran utama dalam

penelitian sehingga didapatkan pepttint yang harus diperhatikan guna membangun

Sistem Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat.

2.1.1.2 Tujuan Ketahanan Pangan

Tujuan dari pembangundketahanan pangan adalah mencapai sasaran tingkat mikro
(tingkat rumah tangga/individu) dan tingkat makro (nasional). Sasaran diindikatorkan
sebagai berikut (Badan Ketahanan Pangan):

1. Tingkat Mikro (Rumah Tangga)

a. Dipertahankannya ketersediaan energi per&apinimal 2.200 kilokalori/hari, dan

penyediaan protein perkapita minimal 57 gram/hari.
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b. Meningkatnya kemampuan pemanfaatan dan konsumsi pangan perkapita untuk
memenuhi kecukupan energi minimal 2.000 kilokalori/hari dan protein perkapita
minimal 57 gram/hay dengan skor PPH minimal sebesar 80.

c. Berkurangnya jumlah penduduk yang rawan pangan kronis (yang mengkonsumsi
kurang dari 80 persen AKG) menjadi 1 persen, termasuk di dalamnya ibu hamil yang
mengalami anemia gizi dan balita dengan gizi kurang.

d. Tertangamya secara cepat penduduk yang mengalami rawan pangan transien di

daerah karena bencana alam dan bencana nasional

€. Meningkatnya rataata penguasaan lahan petani.

2. Tingkat makro (Nasional)

a. Meningkatnya kemandirian pangan yang diwujudkan melalui pencapaian
swasembada beras berkelanjutan. Swasembada jagung, swasembada kedelai,
swasembada gula dan swasembada daging sapi, serta membatasi impor pangan
utama di bawah 10 persen dari kebutuhan pangan nasional.

b. Meningkatnya langnan rasio melalui penetapan lahan altetirigasi minimal 15
juta ha, dan lahan kering minimal 15 juta ha.

c. Meningkatnya kemampuan pengelolaan cadangan pangan pemerintah daerah dan
pemerintah pusat.

d. Meningkatnya jangkauan jaringan distribusi dan pemasaran pangan yang berkeadilan
ke seluruh da@h bagi produsen dan konsumen.

e. Meningkatnya kemampuan pemerintah dalam mengenali, mengantisipasi, dan
menangani secara dini, serta dalam melakukan tanggap darurat terhadap masalah

kerawanan pangan dan gizi.

Setéah mengetahui konsep utama degtahanan pangan yang akan menjadi perhatian
utama sehingga salah satu masalah ketersediaan stok dapat terselesaikan. Dilakukan
pengkajian menganai tujuan dari ketahanan pangan sehingga alur dari penelitian dapat

digambarkan sebagai mestinya yang mengada pumusan masalah.

2.1.1.3 Permasalahan Ketahanan Pangan

Permasalahan secara umum mengenai ketahanan pangan adalah jumlah penduduk yang

besar dengan pertumbuhan penduduk yang positif. Dengan demikian permintaan pangan
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masih akan meningkat. Peningkatan permintaan pangan juga didorong oleh peningkatan

pendapatankesadaran akan kesehatan dan pergeseran pola makan karena pengaruh

globalisasi, serta ragam aktivitas masyarakat. Di sisi lain, ketersediaan sumber daya lahan

semakin berkurang, karena tekanan penduduk serta persaingan pemanfaatan lahan antara

sektor panga dengan sektor non pangan. Secara spesifik, permasalahan sehubungan

dengan ketahanan pangan adalah penyediaan, distribusi, dan konsumsi pangan.

1. Penyediaan Pangan

Menurut (Nainggolan, 2006penyediaan pangan melalui peningkatan produksi pangan

dalam negeri dihadapkarage masalah pokok yaitu semakin terbatas dan menurunnya

kapasitas produksi. Desakan peningkatan penduduk beserta aktivitas ekonominya

menyebabkan:

a. terjadinya konversi lahan pertanian ke non pertanian.

b. menurunnya kualitas dan kesuburan lahan akibat keangaigkungan.

c. semakin terbatas dan tidak pastinya penyediaan air untuk produksi akibat kerusakan
hutan.

d. rusaknya sekitar 30 persen prasarana pengairan.

e. persaingan pemanfaatan sumber daya air dengan sektor industri dan pemukiman.

2. Konsumsi Pangan

Permasalaan mengenai konsumsi penduduk Indonesia adalah belum terpenuhinya

kebutuhan pangan, karena belum tercukupinya konsumsi em@gsumsi energi

penduduk Indonesia masih lebih rendah dari yang direkomendasikan WKNPG VIII.

Permasalahan selanjutnya adalah gesai konsumsi energi yang sebagian besar dari

padipadian, dan bias ke beras. Dengan demikian diperlukan upaya untuk

mendiversifikasikan konsumsi pangan dengan sumber karbohidrat non beras dan pangan

sumber protein, menganekaragamkan kualitas konsumgiapaiengan menurunkan

konsumsi beras per kapita, selain mengembangkan industri dan bisnis pangan yang lebih

beragam.

3. Distribusi Pangan

Distribusi pangan adalah kegiatan menyalurkan bahan pangapod#rof production

(petani produsen) kepagaint of cosumption(konsumen akhir). Distribusi tidak hanya

menyangkut distribusi pangan di dalam negeri namun juga menyangkut perdagangan

internasional dalam suatu sistem harga yang terintegrasi secara tepat (Soetrisno, 2005).

Dengan demikian perlu dibuat pola distisi pangan yang menjamin seluruh rumah
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tangga dapat memperoleh pangan dalam jumlah yang cukup sepanjang waktu dengan

harga yang terjangkau.

Selain itu menurufLas & Mulyani, 2009)Tantangan utama yang akan dihadapi untuk

mewujudkan ketahanan pangan dan energi nasional antara lain adalah:

1. Degradasi sumber daya lahan dan kelangkaan sumber daya air.

2. Penciutan dan konversi lahan subur.

3. Cekaman variabilitas dan perubahan iklim.

4. Keterbatasan sumber daya lahan potensial/subur.

Strategi nasional untuk menghadapi tantangan tersebut adalah:

1. Menghndari kompetisi penyediaan pangan untuk ketahanan pangan dengan
memprioritaskan penggunaan komoditas bioenergi nonpangan untuk bioenergi.

2. Menghindari kompetisi penggunaan lahan untuk pangan melalui pemanfaatan lahan

suboptimal bagi komoditas nonpangan.

Permasalahan ketahanan pangan merupakan tahapan mitigasi dalam mencegah terjadinya
kegagagalan dalam Sistem Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat. Hal ini menjadikan
peneliti mengetahui apa saja masalah dalam ketahanan pangan dan sebisa mungkin

menghindardari permasalahan tersebut.

2.1.2 Pusat Distribusi

Menurut (Kementrian Perdagangan, 201Bgraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia No. 61/MDAG/PER/8/2015 tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan
Sarana Perdagangaysat distribusi adalah sarana perdagangan lainnya yang berfungsi
sebagai penyangga persedidauffer stockbarang kebutuhan pokok dan barang penting
untuk menunjang kelancaran arus barang, baik antarprovinsi maupun antar
kabupaten/kota untuk tujuan paslalam negeri dan/atau pasar luar negeri.

Pusat Distribusi Regional (PDR) adalah pusat distribusi yang berfungsi sebagai cadangan
penyangga persediaabuffer stock bapokting untuk jaringan distribusi nasional yang
memiliki jumlah penduduk,aksesibilitas, daerah konsumen, bersifat kolektor dan
distributor, serta dapat dikembangkan menjadi pusat perdagangan antarpulau.

Menurut analisigKementrian Perdagangan, 201i8ntang pendirian Pusat Distribusi,

PDR merupakan salah satu sub sistem jaringan yang pada dasarnya berfungsi sebagai



28

penyokong bagi Pusat Distribusi Provinsi (PDP) yang berada di tiap propinsi dalam hal
pemenuhan dan penyadurkebutuhan maupun hasil produksi daerah. PDR sendiri berada

dalam naungan Kemendag.

Konsep dalam Sistm Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat mengacu pada Pusat
Distribusi sehingga langkdhngkah dalam pembuatan Pusat Distribusi Cluster dan
Sistem Distibusi Cluster selaras dengan konsep, sistem dan peraturan pemerintah yang

berlaku.

2.1.2.1Fungsi Pusat Distribusi

Menurut (Kementrian Koordinator Perekonomian, 201BPR terperan sebagai
penyeimbang rantai pasok dan untuk menjaga stabilisasi harga serta meningkatkan
pelayanan jaminan ketersediaan stok bapokting yang berada di bawah kontrol
pemerintah dan/atau pemerintah daerah memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Pusat pelayamabapokting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen, dan
memberdayakan masyarakat produsen/petani.

2. Entitas bisnis yang merupakan pasar grosir (wholesaler marketpss@mbly
markettempat jual beli produk petani dan jual beli barang pabrikan yédmdgudikan
petani/konsumen khususnya yang berkatian dengan proses produksi barang
kebutuhan pokok dan barang penting dalam jumlah partai besar.

3. Penyeimbang datmend setteharga, serta jaringan penyangga ketersediaan stok
bapokting.

4. Didasarkan atas sisteretitraan yang berazaskan kemanfaatan bersama.

5. Salah satu mata rantai sistem rantai pasok bapokting.

6. Badan usaha mandiri yang dimiliki oleh pemerintah dan dikelola oleh operator pusat

distribusi secara profesional.
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Gambar 21 Rantai Pemasaran Produk Petani

Sumber: Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian (2019)

2.1.2.2Landasan Peraturan Pemerintah

2.1.2.2.1 Undang-udang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan

Menurut(Undang Undang Republik Indonesia, 20D8lam UU nomor 7 Tahun 2014

Tentang Perdagangan Tugas Pemerintah di bidang Perdagangan mencakup:

1.
2.
3.

Merumuskan dan menetapkan kebijakan di bidang Perdagangan.
Merumuskan Standar nasional.
Merumuskan dan menetapkan norma, Standar, prosedur, dan kriteria di bidang

Perdagangan.

4. Menetapkan sistem perizinan di bidang Perdagangan.

5. Mengendalikan ketersedigastabilisasi harga, dan Distribusi Barang kebutuhan

© © N o

pokok dan/atau Barang penting.

Melaksanakan Kerja sama Perdagangan Internasional.

Mengelola informasi di bidang Perdagangan.

Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan di bidang Perdagangan.
Mendorong pengembangan Ekspor nasional.

10. Menciptakan iklim usaha yang kondusif.

11.Mengembangkan logistik nasional.
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12.Tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perunddaggan

Pemerintah dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93

mempuryai wewenang:

1. Memberikan perizinan kepada Pelaku Usaha di bidang Perdagangan.

2. Melaksanakan harmonisasi kebijakan Perdagangan didalam negeri dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem Distribusi nasional, tertib
niaga,integrasi Pasar, damplastian berusaha.

3. Membatalkan kebijakan dan regulasi di bidang Perdagangan yang ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah yang bertentangan dengan kebijakan dan regulasi Pemerintah.

4. Menetapkan larangan dan/atau pembatasan Perdagangan Barang dan/atau Jasa.

5. Mengembagkan logistik nasional guna memastikan ketersediaan Barang kebutuhan
pokok dan/atau Barang penting.

6. Wewenang lain sesuai dengan ketentuan peraturan persaddaggan 2.2

DalamUU nomor 7 Tahun 201pada penelitian ini diambil beberapa landasan dalam

merunjang pembangunan Sistem Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat yaitu sebagai

berikut:

1. Mengendalikan ketersediaan, stabilisasi harga, dan Distribusi Barang kebutuhan
pokok dan/atau Barang penting.

2. Mengelola informasi di bidang Perdagangan.

3. Menciptakan iklim usaha yang kondusif.

4. Mengembangkan logistik nasional.

2.1.2.2.2 Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2012 Tentang Cetak Biru

Pengembangan Sistem Logistik Nasional

Menurut (Peraturan Presiden, 201@ntuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan Sistem
Logistik Nasional pada tahu?025 perlu dirumuskan arah kebijakan dan strategi yang
kemudian dijabarkan ke dalam program, tahapan pelaksanaan, serta rencana aksi.

1. Stategi dan Program: Komoditas Penggerak Utama

Komoditas penggerak utama difokuskan pada duankgbk yaitu: (1) komoditas pokok

dan strategis; dan (2) komoditas unggulan ekspor. Strategi bagi komoditas pokok dan

strategis adalah menjamin pasokan dan kelancaran arus penyaluran kebutuhan konsumsi
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dan pembangunan dalam negeri. Sementara strategi twagidkas unggulan ekspor
ditujukan untuk peningkatan daya saing produk nasional.

2. Stategi dan Program: Pelaku dan Penyedia Jasa Logistik

Strategi yang digunakan adalah membangun aparatur, Pelaku dan Penyedia Jasa Logistik
Lokal berkelas dunia. Sasaran sttas yang ingin dicapai adalah terwujudnya pelaku
logistik (PL) dan penyedia jasa logistik (PJL) yang terpercaya dan profesional yang tidak
hanya mampu bersaing dan menguasai sektor logistik dalam tataran nasional tetapi juga
mampu bersaing di tataran g&ob sehingga mampu berperan
kel as duniao (world class |l ocal players).
3. Stategi dan Program: Infrastruktur Transportasi

Strategi yang akan dilakukan adalah membangun konektivitas domestik (domestic
connectivity) baik konektivitas lokglocal connectivity) maupun konektivitas nasional
(national connectivity) dan konektivitas global (global connectivity) yang terintegrasi
sehingga mampu meningkatkan kelancaran arus barang untuk mendukung efisiensi dan
efektifitas kinerja sistem logistikasional.

Sasaran strategis yang ingin dicapai adalah tersedianya jaringan infrastuktur transportasi
yang memadai dan handal dan beroperasi secara efisien. Fokus utama kegiatan
pembangunan dan pengembangan infrastruktur diarahkan kepada (a) pelabuhan utama
dan hub internasional, (b) angkutan laut, (c) angkutan sungai, danau dan penyeberangan,
(c) angkutan jalan (truk), (d) kereta api, dan (e) bandar udara dan angkutan udara.

4. Stategi dan Program: Teknologi Informasi dan Komunikasi

Strategi yangditerapkan adalah membangur_@gistik Nasional (INALOG) yang
handal, aman dan beroperasi secara efisien, serta terhubung dengan jejaringan logistik
ASEAN dan jejaringan logistik global secara on lineLBgistik Nasional (INALOG)
merupakan penerapan tekogi informasi dan komunikasi (TIK) dalam transportasi dan
fasilitas perdagangan, yang pada dasarnya merupakan pengembangan lebih lanjut sistem
National Single Window (NSW). Sasaran strategis yang ingin dicapai adalah tersedianya
e- Logistics Nasional (IMLOG) yang menyediakan layanan satu atap sistem pengiriman
data, dokumen logistik perdagangan, dan informasi secara aman dan handal untuk
melayani transaksi G2G, G2B dan B2B baik untuk perdagangan domestik maupun
internasional dan terkoneksi dengan jejgaim logistik ASEAN dan jejaringan logistik

global secara on line yang didukung oleh infrastuktur dan jaringan teknologi informasi

dan komunikasi yang handal dan beroperasi secara efisien.
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5. Stategi dan Program: Sumber Daya Manusia

Strategi yang dirapkan a@ mengembangkan kompetensi dan profesi logistik
berstandar internasional. Secara umum sasaran strategis yang ingin dicapai adalah
tersedianya SDM logistik profesional yang terpercaya baik pada tingkat operasional,
manajerial dan strategis, dan mencukughiwtuhan nasional untuk mewujudkan efisiensi

dan efektifitas kinerja sistem logistik nasional.

6. Stategi dan Program: Regulasi dan Kebijakan

Strategi yang diterapkan adalah penataan, penyusunan, dan harmonisasi peraturan
perundangundangan dakebijakan logistik. Fokus utama pembenahan dan harmonisasi
peraturan perundanganundangan diarahkan pada (a) regulasi bidang usaha dan
perdagangan, (b) regulasi bidang transportasi, (c) regulasi ekspor dan impor, (d) regulasi
infomasi dan transaksi elekti&n dan (e) regulasi transportasi multi moda. Sasaran
Strategis yang ingin dicapai adalah harmonisasi, penataan dan penyusunan peraturan
perundangundangan dan kebijakan logistik untuk menciptakan iklim usaha yang
kondusif di bidang logistik.

7. Kelembagaan agistik Nasional

Pelaksanaan Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional dikoordinasikan oleh
Komite Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesi€202811
(KP3EI) yang dibentuk dengan Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Masterpla Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesi202311

Untuk membantu pelaksanaan tugas KP3EI tersebut, dapat dibentuk Tim Kerja yang
susunan keanggotan dan tugasnya ditetapkan oleh Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian selaku Ketua HariaR3El.

BerdasarkanPeraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2012 Tentang Cetak Biru
Pengembangan Sistem Logistik Nasioaala beberapa point yang diambil dalam
penelitian sehingga menguatkan dalam pembentukan Sistem Distribusi Logistik Terpadu
Jawa Barat yaitu $&agai berikut:

1. Stategi dan Program: Komoditas Penggerak Utama

2. Stategi dan Program: Pelaku dan Penyedia Jasa Logistik

3. Stategi dan Program: Teknologi Informasi dan Komunikasi
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2.1.2.2.3 Peraturan Menteri Perdagangan No 37 Tahun 2017 Tentang Pedoman

Pembangunan dan Pegelolaan Sarana Perdagangan, Pemerintah

Provinsi, Melalui Gubernur

Menurut(Peraturan Mentri Perdagangan, 20D&Jam Peraturan Menteri Perdagangan

Nomor 37 Tahun 2017 memuaintang pedoman pembangunan dan pengelolaan sarana

perdangan yang sebagai berikut:

1.

Bahwa untuk memperlancar arus distribusi barang serta meningkatkan daya saing
pasar dalam negeri, perlu mengembangkan sarana perdagangan berupa pasar rakyat,
gudang nonsistem resi gudang, dan pusat distribusi

Bahwa untuk mengoptimalkan peran pasar rgkyatlang nonsistem resi gudang,

dan pusat distribusi, perlu mengatur kembali ketentuan mengenai sarana
perdagangan sebagaimana diatur dalam peraturan menteri perdagangan nomor 61 /
m-dag/ per/ 8/2015 tentang pedoman pembangunan dan pengelolaan sarana
perdayangan

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf
b, perlu menetapkan peraturan menteri perdagangan tentang pedoman pembangunan
dan pengelolaan sarana perdagangan

DalamPeraturan Menteri ini yang dimaksud dengan perdagaradah:

1.

Perdagangan adalah tatanan kegiatan yang terkait dengan transaksi barang dan/atau
jasa di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan tujuan pengalihan
hak atas barang dan/atau jasa untuk memperoleh imbalan atau kompensasi.
Distribusi adalah kegiatan penyaluran Barang secara langsung atau tidak langsung
kepada konsumen.

Sarana Perdagangan adalah sarana berupa pasar rakyat, gudang nonsistem resi
gudang, dan pusat distribusi, untuk mendukung kelancaran arus distribusi barang.
Pasar Rakyaidalah suatu area tertentu tempat bertemunya pembeli dan penjual, baik
secara langsung maupun tidak langsung, dengan proses jual beli berbagai jenis
barang konsumsi melalui tawar menawar.

Gudang adalah suatu ruangan tidak bergerak yang tertutup daefatsatdengan

tujuan tidak untuk dikunjungi oleh umum, tetapi untuk dipakai khusus sebagai tempat

penyimpanan barang yang dapat diperdagangkan dan tidak untuk kebutuhan sendiri.
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Gudang Nonsistem Resi Gudang adalah Gudang milik pemerintah pusat dan/atau
penerintah daerah yang bersifat tertutup dan diperlukan untuk menjamin
ketersediaan barang kebutuhan pokok.

Pusat Distribusi adalah Sarana Perdagangan yang berfungsi sebagai penyangga
persediaan (buffer stock) barang kebutuhan pokok dan barang pentingitrate
untuk menunjang kelancaran arus distribusi barang baik antarprovinsi atau
antarkabupaten/kota untuk tujuan pasar dalam negeri dan/atau pasar luar negeri.
Pusat Distribusi Provinsi adalah Pusat Distribusi yang berfungsi sebagai penyangga
persediaan (ter stock) barang kebutuhan pokok dan barang penting (strategis)
untuk jaringan distribusi provinsi yang memiliki jumlah penduduk, aksesibilitas,
daerah konsumen, bersifat kolektor dan distributor.

Pusat Distribusi Regional adalah Pusat Distribusi yamfyihgsi sebagai cadangan
penyangga persediaan (buffer stock) barang kebutuhan pokok dan barang penting
(strategis) untuk jaringan distribusi nasional yang memiliki jumlah penduduk,
aksesibilitas, daerah konsumen, bersifat kolektor dan distributor, septt da
dikembangkan menjadi pusat perdagangan antarpulau.

Pembangunan/Revitalisasi Sarana Perdagangan adalah usaha untuk melakukan
peningkatan atau pemberdayaan sarana dan prasarana fisik, manajemen, sosial
budaya, dan ekonomi atas Sarana Perdagangan.

Standaradalah persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara
dan metode vyang disusun berdasarkan konsensus semua pihak/
pemerintah/keputusan internasional yang terkait, dengan memperhatikan syarat
syarat keselamatan, keamanan, kesehatarkulmggn hidup, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pengalaman, serta perkembangan pada masa kini dan
masa yang akan datang untuk memperoleh manfaat yang sebesaarya.

Standar Nasional Indonesia (SNI) 818215 tentang Pasar Rakyat yang selamyjait
disebut SNI Pasar Rakyat adalah Standar yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi
Nasional.

Desain Standar Prototipe Pembangunan/Revitalisasi Pasar Rakyat yang selanjutnya
disebut Prototipe Pasar Rakyat adalah desain standar Pasar Rakyat yang diterbitka
oleh Kementrian Perdagangan, yang meliputi gambar tampak, detail engineering
design (gambar arsitektur, struktur, dan mekanikal elektrikal), bill of quantity,

rencana kerja dan syaratsyarat beserta spesifikasi teknis.
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14. Dana Tugas Pembantuan adalah damay y#erasal dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang dilaksanakan oleh daerah dan desa yang mencakup semua
penerimaan dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan tugas pembantuan.

15. Dana Alokasi Khusus adalah dana yang bersumber dan pendapatan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan
tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah
dan sesuai dengan prioritas nasional.

16. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerirdaladang

perdagangan.

PadaPeraturan Menteri Perdagangan No 37 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pembangunan
dan Pengelolaan Sarana Perdagangan, Pemerintah Provinsi, Melalui Gpbetryang

menjadi landasan utama penulis ad&@ahwa untuk memperlancar arus distribusi barang
serta meningkatkan daya saing pasar dalam negeri, perlu mengembangkan sarana

perdagangan berupa pasar rakyat, gudang nonsistem resi gudang, dan pusat.distribu

2.1.2.2.4 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) Tahun 2020
2024

Menurut(Pemerintah Provinsi Jawa Barat RPJM, 20R@&ncana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 202024 merupakan tahapan terakhdari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)}ZI sehingga menjadi sangat
penting. RPJMN 202Q024 akan mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam
RPJPN, dimana pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan
setaa dengan negaranegara berpenghasilan menengah atas (uppmkile income
country/MIC) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia,
layanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Terdapat 4 (empat) pilar dari RPIMN ke tahun 20262024 yang merupakaammanat
RPJPN 20052025 untuk mencapai tujuan utama dari rencana pembangunan nasional
periode terakhir. Keempat pilar tersebut diterjemahkan ke dalam 7 agenda pembangunan
yang didalamnya terdapat Program Prioritas, KegiBtaritas, dan Proyek Prioritas.

Empat Pilar RPIJMN [V tahun 20202024

1. Kelembagaan politik dan hukum yang mantap.
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2. Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat.
3. Struktur ekonomi yang semakin maju dan kokoh.

4. Terwujudnya keanekaragaman hayati yan@tgx]

PadaRencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) Taht202d@98ng
digunakan penulis dalam melakukan penelitian mengacu pada point:
1. Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat.

2. Struktur ekonomi yang semakin maju dan kokoh.

2.1.2.3Tantangan Pusat Distribusi

Tantangan utama dalam DalarSupply Chain Management(SCM), masalah
pengendalian persediaan sangat rumit dan penuh tantangan karena seorang perencana
harus mempertimbangkan berbagai faktor, contohnya strakpplychain, koordinasi

antar tingkatan dan proses berbagi informasi. Kebijakan pengendaliadigensgang
digunakan oleh masiAgasing bagian juga merupakan faktor penting karena akan
berpengaruh pada proses pengisian persediaan pada pusat diglakubj.2011)

Sedangkan menur(€handra, 2013Ylasalah yang paling mendasar dalam arsdlidiasi

strategis pusat distribusi (gudang) adalah bagaimana memutuskan lokasi yang strategis

pusat distribusi (gudang) yang potensial terhadap permintaan dan daerah pemasaran
2.1.3 Knowledge Discovery in Database (KDBan Data Mining
Data mining merupakan sebuah proses untuk menggali, mengidentifikasi serta

menganalisis sejumlah data yang besar kuantitasnya untuk menemukan pola,

pengetahuan serta aturan yang bermaifBseaty & Linoff, 2004)
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Interpretation/
Evaluation

Data Mining [“] y
Transformation »
Patterns
Preprocessing
Transformed
Data
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Data Dﬂlﬂ
Target
Data

Gambar 22 Knowledge Discovery in Database

Knowledge Discovery in Databa¢kDD) adalah keseluruhan proses ftamial untuk

mencari dan megidentifikasi pola (pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan
bersifat sah, baru, dapat bermanfaat dan dapat dimef@jctirist & Lehmann Mooers,

2012) Istilah data mining dan Knowledge Discovery in Database (KDD) sering kali
digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi
dalam suatu basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut memiliki konsep
yang berbed, tetapi berkaitan satu sama lain. Dan salah satu tahapan dalam keseluruhan
proses KDD adalah data mining. Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai
berikut

1. Data Selection

Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlukdifakebelum tahap
penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk
prosegdata mining disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.

2. Pre-processing/Cleaning

Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan plemssingpada

data yang menjadi fokus KDD. Prosekaning mencakup antara lain membuang

duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data,
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seperti kealahan cetak (tipografi). Juga dilakukan prosesichment yaitu proses
Amemper kayao data yang sudah ada dengan d
diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi eksternal.

3. Transformation

Codingadalah proses tnaformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut
sesuai untuk prosefata mining Prosesodingdalam KDD merupakan proses kreatif

dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam basis data.
4. Data Mining

Data minirg adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam
data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode dan algoritma yang tepat sangat
bergantung pada wgn dan proses KDD secara keseluruhan. Dalam modul ini kita
menggunakan salah satu teknik data mining y@ituster.

5. Interpretation/Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari prosiga miningperlu ditampilkan dalam bentuk

yang mudah dimengerti olghihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian
dari proses KDD yang disebinterpretation Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah
pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada

sebelumnya.

2.1.4 Clusteling

Cluster merupakan sebuah proses pembagian atau pengelompokan sebuah populasi ke
dalam subgrup atau gugus yang lebih kecil dan lebih hom@&gary & Linoff, 2004)

Teknik analisisCluster berkaitan dengan eksplorasi dan menilai kumpulan data untuk
dapat diringkas secara bermakna ke dalam sejumlah kelompok yang relatif sedikit dengan
ketentuan bahwa kumpulan objek ataduwidual yang mirip satu sama lain berada dalam
kelompok yang sama dan individu yang berbeda dimasukkan dalam kelompok lain
(Everitt, Landau, Leese, & Stahl, 201Dplam konteks memahami da@ustermampu
mengelompokan datdan analisisCluster merupakan ilmu yang secara teknis dapat
mengelompokan data secara otomatis. Sebagai contohaaakldapat dengan cepat
mengelompokan jenis gambar seperti gambar bangunan, tumbuhan, hewan, dan lainnya
(Michael, 2006)
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Ada beberapa tahapan dalam melakukan anglsster, diantaranya yaitu:

1.
2
3.
4

5.

Tujuan AnalisisCluster

Desain Peelitian dalam Analisi€luster

Asumstasumsi dalam Analisi€luster

Proses Mendapatka®iusterdan Menilai kelayakan secara keseluruhare(all fit)
Interpretasi terhadapluster

Proses Validasi dan Pembuatan Prgifibiling) Cluster

Penerapan analis@3lusterdi dalam pemasaran adalah sebagai berikut :

1.

Identifikasi obyek (Recognition)

Dalam bidang Image Processing, Computer Vision atau Robot Vision

2.
a.
b.
C.

Decission Support System dan Data Mining
Membuat segmen pasar (segmenting the market
Memahami perilaku pembeli

Mengenali peluang produk baru

Pada metod€lusterterdapat metode pengelompokan seperti dibawabh ini:

Clustering
Procedures
|
v v
Hierarchical : hnn-.
Hierarchical
]
¥ ¥ ¥ : ¥
P - Sequential Parallel Optmizing
Sgglomentive i Thresheld Threshold Partitioning
Linkage WVariance Centroid
Methods Methods Methods
Ward's
Methed
. ¥ v
h s Complete Average
pimgle Linkage Linkage Linkage

Gambar 23 Algoritma AnalisaCluster
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1. Metode Hirarkis

Memulai pengelompokan dengan dua atathlebyek yang mempunyai kesamaan paling

dekat. Kemudian dilanjutkan pada obyek yang lain dan seterusnya I@hggiarakan
membent uk semacam O6pohond di mana terdapat
dari yang paling mirip hingga yang paling tdanirip. Teknik hirarki (hierarchical

methods) adalah teknilClusteing membentuk kontruksi hirarki atau berdasarkan
tingkatan tertentu seperti struktur pohon (struktur pertandingan). Alat yang membantu
unt ukmemperjelas proseganohi rTerkkiii ki rii rdir&eb
methods) adalah teknilClusteing membentuk kontruksi hirarki atau berdasarkan
tingkatan tertentu seperti struktur pohon (struktur pertandingan). Dengan demikian proses
pengelompokkannya dilakukan secara bertingkat atautalHzgy. Hasil dari
pengelompokan ini dapat disajikan dalam bentuk dendogram.

2. Metode Non Hirarkis

Dimulai dengan menentukan terlebih dahulu junChirsteryang diinginkan (dua, tiga,

atau yang lain). Setelah juml@tusterditentukan, maka pros€usterdilakukan dengan
tanpa mengi kut. pr oses hi-Means@lusteo Bébeda d e i n
dengan metode hirarkikal, prosedur non hirarkikahfgansClusteing) dimulai dengan

memilih sejumlah nilaClusterawal sesuai dengan jumlah yang diinginkan dan kemudian

obyek digabungkan ke dala@iusterClustertersebut.

2.1.5Algoritma K-Means

K-Means Clusteing merupakan salah satu metode d@tasteing northirarki yang
mengelompokan data dalam bentuk satu atau I€hibterkelompok. Datedata yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokan dalam sdtisterkelompok dan data
yang memiliki karakteristik yag berbeda dikelompokan dendgalisterkelompok yang
lain sehingga data yang berada dalam €dusterkelompok memiliki tingkat variasi
yang kecil(Yudi Agusta, 2007)

Menurut(Budi, 2007)langkahlangkah melakukaglusteing dengammetode kMeans
adalah sebagai berikut

1. Pilih jumlahCluste k.
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2. Inisialisasi k pusaClusterini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang
paling sering dilakukan adalah dengan cara random.-BusatClusterdiberiduberi
nilai awal dengan angkangka random,

3. Alokasikan semua data/ objek Kdusterterdekat. Kedekatan dua objek ditentukan
berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke
Clustertertentu ditentukan jarak antara data dengan [fisater Dalam tahap ini
perlu dihiturg jarak tiap data ke tiap pus@tuster Jarak paling antara satu data
dengan satClustertertentu akan menentukan suatu data masuk dalastermana.

Untuk menghiutng jarak semua data ke setiap tiitk pDaterdapat menggunakan
teori jarak Euclideagang dirumuskan sebagai berikut:

0 60 O (AT E O © 8p
Dimana
0 "fIQ = Jarak data kike pusatCluster]
) = Data ke pada atribut data Ke
) = Titik pusat kg pada atribut ké
4. Hitung kembali pusaCluster dengan keanggotaabluster yang sekarang. Pusat
Cluster adalah rataata dari semua data/ objek dala@iuster tertentu. Jika
dikehendaki bisa juga menggunakan median Gduster tersebut. Jadi rateata
(mean) bukan satsaturya ukuran yang bisa dipakai.
5. Tugaskan lagi setiap objek memakai p@asteryang baru. Jika pus&@ustertidak
berubah lagi maka pros€dusteing selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3
sampai pusaClustertidak berubah lagi

Pemilihan metod&-Means Clusteringdigunakan dikarenakan kemudahannya dalam
pengelompokan data dan ada keterbatasan dalam penelitian ini berupa tidak tersedianya
expet dalam proses pengelompokan dataaaputberupa pemilihan wilayah yang akan

digunakan untuk pembangunan Pusat Distribusi Cluster dan Sistem Distribusi Cluster.

2.1.6 Min-Max Stock

Metode Min-Max dilakukan dengan mengendalikan jumlah minimum dan maksimum

persediaan dengan mengatur rencana pemesanan pers@tiamaorde) agar tidak
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terjadi kekurangansfockou} atau kelebihan persediaaovérstock (Vergianti, 2017)
Min-Max merupakan metode yang memiliki sifat cukup statis dimana pengendalian
persediaanya pada nHailai Min-Max jarang sekali ditemukan perubahan, bila mana

ditemukan perubahan mungkin itu hanya beberapa kali per tahun.

Inventory
Level Max Receipt order

—

EOQ «—|

ROP

Cycle Stock = AD * RT

A/ } safety

Stock

Lead Time
*+—p

Gambar 24 Model Perhitungan Metoddin-Max
Dalam perhitungan metoddin-Max, perhitungan persediaan pengaman ini dilakukan
guna menjadiinput dalam perhitungaminimum inventory Penentuanpersediaan

minimum dilakukan dengan menggunakamus sebagai berikut :

Sdl= DAOYE GO YL oo Rudmus
Dengan :
d = Kebutuan penggunaan materi@oQd issug
| =Lead Time
Sd = Standar deviasi Kebutuhan
S| = Standar Deviadiead Time
0 "Q& "QANOGE OB Y Q. vttt R@mus
Dengan
Z =Serviceevel
Sdl = Standard deviation of good Issuel&ad Time
Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentu&arder pointyang merupakan titik
pemesanan kembali atau titik persediaan untuk melakukan pemenuhan persediaan barang.
Penentuameorder pointdilakukan dengn menggunakan rumus sebagai berikut:

YQET WRQE Qod Y&¥ééeececeeeceeeé. 6é. . é6ééé. Bumus
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Dengan :
d = Pemakaian material ratata per periode (pcs/bulan)
| =Lead TimgBulan)
SS= Safety StockMinimum StocKpcs)
Berikut adalah rumus dalam menentukiagkat pemesanan kembai@Q) :

///////////////////////////

Dengan :

d = Pemakaian material ratata per periode (pcs/bulan)

| =Lead TimgBulan)
Tahap selanjutnya adalah menentukan peraedizgaksimum padaventory Penentuan
persediaan maksimum dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

0D OOQAF@E QWO QMDD G B ééééééééééé.éRuUmMBs

Dengan :
Safety $ck = MinimumStock
EOQ = Tingkatpemesanan kembali

MetodeMin-Max Stockdalam penelitian ini digunakan sebagai aspek yang mendukung
dalam penyelesaian masalah pada rumusan maséilaimax Stockmerupakan solusi

dalam mengontrol persediaan stok dari setiap Sistem Distribusi Cluster sehingga semua
wilayah yang ada di Provinsa@a Barat dapat memiliki ketahanan pangan yang baik dan

terciptanyakontrol atas persdiaan komoditas beras.

2.1.7 ProsesBisnis

Proses bisnisnerupakan elemen utama fungssnis di suatu organisasi. Proses bisnis
melibatkan berbagai pihak yang berkepentinglam membutuhkan sumber daya.
Pengeloaan proses bisnis yang tepat dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan(Sari & Asniar, 2015)Kompleksitas prosebisnis yang terjadi membuat
perusahaan mencari cara untuk menggambarkan proses bisnis. Pemodelan proses bisnis
digunakan untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan proses bisnis di masa
mendatang. Analisa proses bisnis umumnya melibatkan pemetaanqansagproses

di dalamnya hingga tingkatan aktivitas atau kegigfamdhani, 2015)Sedangkan

menurut (Dewi, Indahyanti, & S, 2010Analisa proses bisnis umumnya melibatkan



44

pemetaan proses danbguoses di dalamnya hingga tingkatan aktivitas atau kegiatan.
Analisa tersebut dapat dilakukan melalui pemodelan proses bisnis yang menggambarkan
cara orangorang atau pihakpihak saling berinteraksi di dalam sistem, dan dijelaskan
dengan cara atau stardertentu.
Proses bisnis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu Baglaess Process
Modelling Notation(BPMN). Business Process Modelling NotatigBPMN) adalah
sebuah standar untuk memodelkan proses bisnis yang menyediakan notasi grafis dalam
menjelaskan sebuah proses bisnis di dalam seBuaimess Process Diagra(BPD).
Tujuan dari BPMN adalah untuk mendukung manajemen proses bisnis, baik untuk
pengguna teknis dan pengguna bisnis, dengan menyediakan notasi yang intuitif bagi
pengguna bisnis, namun mampu mewakili proses semantik yang kompleks. Tujuan yang
paling utama dari BPMN adalah untuk menyediakan sebuah standar notasi yang mudah
di mengerti ¢eh semua pelaku bisnis. Termasuk para analisis bisnis yang membuat dan
menyempurnakan prosessbisnis, pengembang yang bertanggung jawab
mengimplementasikan prosess bisnis tersebut dan manajer bisnis yang memantau dan
mengelola proses bisnis. Sehingga BPM&hgatasi perbedaan pemahaman yang terjadi
antara perancang dan pelaksana dalam sebuah proses (Manitarini & Hastarita,
2016)
Menurut(Ramdhani, 2015piagram BPMN terdiri atas elemen. Elemen ini terbagi atas
empat kategori, yaitlow Object, Conecting Object, SwimlangdanArtifact. Berikut
penjelasan dari masing masing elemen BPMN
1. Flow Object
a. Event direpresentasikan dalam bentuk lingkaran dan menjelaskan apa yang terjadi
saat itu. Ada dua jenis event, yaitu start, intermediate, dan end.-&xanit ini
mempengaruhi alur proses alur proses dan biasanya menyebabkan terjadinya
kejadian (trigger) atau sebuah dampak (result) Masiaging mewakili kejadian
dimulainya proses bisnis, interupsi proses bisnis, dan akhir dari proses bisnis. Untuk
setiapenis event tersebut sendiri terbagi atas beberapa jenis, misalnya message start,
yang dilambangkan seperti start event namun mendapatkan tambahan lambang
amplop di dalamnya, yang berarti ada pesan event tersebut dimulai dengan masuknya

pesan.
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OO

Gambar 25 Elemen start, intermadatianend even

b. Activity merepresentasikan pekerjaan (task) yang harus diselesaikan. Ada empat

macam activity, yaitu task, looping task, sub process, dan looping subprocess.
Task

[”' = =

Gambar 26 ElemenElemen Activity

c. Gateway merupakan elemen yang disimbolkan dengan bentuk intan dan digunakan
untuk mengatur pemisahan atau penyatuan dari beberapa aliran urutan. Tanda di

dalam sebuah Gateway dapat mengindikasjenis dari sifat Gateway tersebut.

Gambar 27 Element Gateway

2. Connecting Object

Connecting object merupakan aliran pesan antar proses dimana satu kagagjan
kejadian yang lain saling berhubungan dan merepresentasikan dari hubungan tersebut.
Adapun simbekimbol atau gambar dalam penulisan connecting object ada 3 jenis yaitu:
a. Sequence flonmerepresentasikan pilihan default untuk menjalankan proses

b. Message flow merepresentasikan aliran pesan antar proses

c. Associationdigunakan untuk menghubungkan elemen dengan artifact

Gambar 28 Elemen sequence flow, message fldanAssociation
3. Swimlanes
Elemen ini digunakaruntuk mengkategorikan secara visual seluruh elegaam

diagram. Ada dua jenis swimlanes, yaitu pool dan lane. Perbedaannya adalah lane
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terletak di bagian dalam pool untuk mengkategorisasi eleteggnen di dalam pool

menjadi lebih spesifik.

Poal
Lane

Gambar 29 Pool dan Lane

4. Artifact

Elemen ini digunakan untuk memberi penjelasan di diagram. Elemen ini &aditiga

jenis, yaitu:

a. Data object, digunakan untuk menjelaskan data apa yang dibutuhkan dalam proses

b. Group, untuk mengelompgkan sejumlah aktivitas di dalam proses tanpa
mempengaruhi proses yang sedang berjalan

c. Annotation, digunakan untuk memberi catatan agar diagram menjadi lebih mudah

dimengerti

Annotation

Data ‘—-—-—-"

Gambar 210 Elemen data object, group, dannotation
Notasi BPMN diatas dapat memodelkan pesan kompleks yang dilevdgdikdara pelaku
bisnis atau bagian dari pelaku bisnis, Salah satu kelebihan diagram BPMN adalah
kemampuan dalam memodelkan aliran pesan karena dapat menggambarkajrafecara

pemisahan aliran proses berdasarkan organisasi atau departemen yang melakukannya.

2.1.8Business Model Canva@BMC)

Business Model Canvaslalah sebuah model bisnis gambaran logis mengenai bagaimana
sebuah organisasi menciptakan, menghantarkan dan ghkapansebuah nilai
(Osterwalder & Pigneur, 2010pendekatarBusiness Model Canvaligunakanuntuk
mengkaji ulang &seluruhan proses bisnis agar lebih kompetitif maupun dalam

pengembangan bisnis baru. Dengan tool ini kita seakan melihat bisnis dari gambaran



a7

besar namun tetap lengkap dan mendetail apa saja eldeman kunci yang terkait
dengan bisnis kitaSembilan edmen BMC terbagi ata€ustomer Segments, Value
Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key

Activities, Key PartnershipganCost Structuredalah sebagai berikut:

Key Value Customer
Activities Proposition Relationships

|
Key / A]
Partners / ”?/;\\ [~ T Customers
/ :g‘ % E é

Costs Key Revenue
Resources Channels

Gambar 211 StrukturBusiness Model Canvas

1. Value Proposition

Value Propositioradalah alasan yang membuat pelanggan beralih dari satu perusahaan
ke perusahaan laivalue Propositiorakan menentukan segmen pelanggan yang dipilih
atau sebaliknyavalue Propositioratau mudahnya produk, adalah hal yang ditawarkan

ke target konsumen. Nilai dapat bersifat kuantitatif (misalnya harga dan kecepatan
layanan) atau kualitatif (misalnya desain dan pengalaman pelanggan).

2. Customer Segment

Sebuah bisnis model akan menetapkan atdu banyakCustomer SegmenSebuah
organisasi harus sadar dalam mengambil keputusan pelanggan yang akan dilayani atau
diabaikan tentang kebutuhan spesifik pelanggan. DafZustomer Segmentini
menggambarkan sekelompok orang atau organisasi berbedanganglijangkau atau
dilayani oleh perusahaan. Dengan kata l&nstomer Segmentadalah pihak yang
menggunakan atau membeli barang (produk) atau jasa dari perusahaan atau organisasi
kita, atau pihak yang berkontribusi dalam memberikan income kepadalpeansatau
organisasi kita.

3. Channels

Channel adalah media dari sebuah perusahaan dalam berkomunikasi dengan
pelanggannya untuk menyampaikan nilai dari proporsinya. Cara ini bisa sangat

bermacamrmacam tergantung dari segmen konsumen gé#ag kita tuju.
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4. KeyResources

Key Resourcesdalah sumber daya utama yang fungsinya menggambarkaaseset
terpenting yang menentukan keberhasilan pengoperasian model bisnisasdtset
berharga inilah yang memungkinkan organisasi mewujudkan nilai proposisi yang
dijanjikan kepada pelanggan dengan b#iktegori Sumber daya ini dapat berupa sumber
daya fisik (bangunan, kendaraan, dan peralatan), finansial, intelektual (merek, hak cipta,
hak paten, dan basis data pelanggan), serta sumber daya manusia

5. Key Partnership

Key Partnershipmendeskripsikan jaringan supplier atau partner yang membuat sebuah
Business Model berjalan. Perusahaan membentuk relasi dengan partner untuk banyak
alasan sehingga partnership menjadi hal yang sangat penting bagi banyak Bisnis.

6. Key Activities

Key Activitiesadalah tindakatindakan terpenting yang diambil perusahaan agar dapat
beroperasi dengan sukses. Sama seperti halnya Sumber Daya KiégnmRegourcégs
Aktivitas-aktivitas kunci juga diperlukan untuk menciptakan dan memberikan proposisi
nilai, menjangkau pasar, mempertahankan Hubungan Pelaggan dan memperoleh
pendapatan.

7. Customer Relationship

Usaha yang dilakukan oleh Perusahaan atau Organisasi untuk mendapatkan, menambah
jumlah konsumen dan untuk mempertahankan konsumen agar terus setia klenga
adalah dengamembuat hubungan baik dengan pelanggan. Bisa disebut pula sebagai
wadah untuk terus berhubungan dan semakin mempererat hubungan dengan pelanggan
kita. Pembinaan hubungan dengan pelanggan bertujuan untuk mendapatkan pelanggan
baru (akusisi), mempertahankan pelanggan lama (retention), dan menawarkan produk
atau jasa lama dan baru pada pelanggan I@ustomer Relationshimenggambarkan
berbagai jenis hubungan yang dibangun perusahaan bersama segmen pelanggan yang
spesifik.

8. Cost Structure

Cost Structur@adalah seluruh biaya yang akan muncul dalam dalam menjalankan sebuah
bisnis model. Struktur biaya yang efisien, menjadi kunci besarnya laba yang diperoleh
organisasi. Hal ini juga merupakan rincian biwaya terbesar yang harus Anda
keluakan untuk melakukaKey Activitiesdan menghasilkawalue PropositionTujuan

dariCost Structuremengetahui penjelasan mengenai stru&twrktur biaya yang terlibat
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dan dikeluarkan dalam bisnis, baik itu fixed and variable cost, maintenance cost,
operdional cost, dan lain sebagainya.

9. Revenue Stream

Revenue Streamdalah penjelasan tentang apa sajahbhlyang membuat bisnis

mendapatkan pemasukan dari para pelanggan.

Business Model Canvaslalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
keseluruhamodel bisnis yang digambarkan kedalam pioint yang sudah ditentukan
dalam 9 point BMC.

2.1.9Business Intelligence

Business intelligend@l) adalah kumpulan dan serangkaian aktivitas atau tahapan untuk
mendapatkan data dan menganalisis dahingga dapat digunakan untuk proses
pengambilan keputusan yang berguna dan tepat sasaran dari suatu permasalahan
(Martono, Sudarto, Rustiana, & Rahayu, 2013)

Secara umunBusiness intelligenamerupakan sebuah proses untuk melakekatraksi
datadata operasional perussn dan mengumpulkannya dalam sebuah\Watehouse

Selama proses ekstraksi juga dapat dilakukan transformasi dengan menerapkan berbagai
formula, agregasi, maupun validasi sehingga didapat data yang sesuai dengan
kepentingan analisis bisnis. Selanjutnyatad di dataWarehouse(DW) diproses
menggunakan berbagai analisis statistik dalam proses data mining, sehingga didapat
berbagai kecenderungan atau pattern dari data. Hasil penyederhanaan dan peringkasan ini
disajikan kepada end user yang biasanya merupsdegambil keputusan bisnis. Dengan
demikian manajemen dapat mengambil keputusan berdasarkatfalektaaktual, dan

tidak hanya mengandalkan intuisi dan pengalaman kuantitatifisegida, 2008)

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa fuBgsnes intelligenceadalah

sebagai sistem pendukung pengambilan keputusan dimana sistem dan aplikasi ini
mengubah datdata dalam suatu perusahaan atau organisasi (data operasional, data
transaksional, atau data lainnya) ke dalam bentuk pengetahuan. Bl dertujtuk
menyajikan berbagai informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap penggunanya.
Business intelligenc@l) memiliki karakteristik sebagai pendukung ketersediaan data

yang relevan yang akan disajikan pada pengguna. Biasanya, Bl mengintegrasikan
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informasi dari keseluruhan sumber informasi perusahaan sehingga pembuat keputusan
dapat membuat analisis dengan berbekal pengetahuan yang lengkap dan real time
(Darudiato, Santoso, & Wiguna, 20)1

PadaBusiness intelligencgang digunakan dalam penelitian ini mengacu paelaort

secara terintegrasi sehingga senstekeholderyang terlibat dapat memantau Sistem
Distribusi Logistik Terpadu Jawa BardBusiness intelligencguga sebagabutput

terakhir yang akan digunakan sebagai pemberi keputusan Pemerintah Provinsi Jawa Barat
dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam negrioaman utama yaitu ketahanan
pangan dan swasembada beras di setiap kabupaten dan kota yang ada di Jawa Barat.

2.2 Kajian Induktif

Kajian induktif merupakan penjelasan dari penelfi@nelitian terdahulyang telah
dilakukan terkaitDesainSistem Distribusi Logistik dan keterkaitannya dengan metode
yang akan digunakan dalam penelitig&erikut adalah penelitian terdahulu yang akan

digunakan dalam acuan penelitian yang akan digunakan:

Penelitian yang dikukan (Meirina & Helmi, M., 2019)dengan jud | Dedain Lokasi
Gudang Antara Untuk Angkutan Barang Jarak Jdah Optimisasi Rute Gudang
Wilayah Pada P. Pupuk Kujang Wilayah Pemasaran Il Jawa Barat (Studi Kadus: P
Pupuk Kuj ang Ci k a mip-Mdars,0 PMediam @igpedy ®ropping
Meuristics,CVRP, Savings Clark and Wright, Nearest Neighbor, dan Minimasi Biaya
Logistik digunakan untuk mengatasi malasatidakmampuan dalam mendistribusikan
pupuk NPK (PSO) atau yang lebih dikenal sebagai pupuk bersubsidi ke gudang lini Ill
(gudang regional) seaudengan target atau permintaan dari gudang regidahbpan
dalam penelitian yang dilakukan pertama menggunakan miktdisansClusteing dan
kemudian menggunakan metd@id/lediandengaralgoritma Greedy Dropping Heuristic
serta untuk rute distribusi mggunakan modeél'VRPdengan metod®avings Clarke and
Wright dan Nearest NeighborHasil analisis dari penentuan gudang peyangga (hub),
dibutuhkan tiga unit gudang yaitu yang berlokasi di Purwasari, Pasirhayam, dan Paseh.
Adapun rute hasil usulam memililital jarak tempuh sebesar 1.622,1 Km dengan adanya

penghematan jarak tempuh tersebut jumlah kendaraan (truk) yang digunakan berkurang
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sabanyak satu unit. Selain itu total biaya distribusi hasil usulan dalam periode tahun
menghasilkan biaya sebesar Rp. 93.897.641,07, sedangkan pada kondisi eksisting
sebesar Rp. 18.951.961.734,51, sehingga efesiensi biayanya yaitu sebesar 7%

Penelitian yang dilakukafNurprihatin, Tannady, Lusiani, Ka#¢aro, & Renatha, 2017)

d e n g a n AlgontrdackiMeamsClusteing untuk Menentukan Lokasi Pusat Distribusi
Ritel dengan Memperti mbangkan JAlgdritma Per mi
K-MeansClusteiing, Center of GravityAlgoritmaK-MeansClusteling digunakan untuk
memecah dua kelompok lokasi, setelah itu dilakukan perhitucgatroid dengan
menggunakarCenter of Gravityuntuk masingmasing Cluster Pada penelitian ini
mengasumsikan bahwa permintaan untuk masiaging kota didekati dengan jumlah
perduduk kota tersebut. Pada kondisi nyata, dalam satu kota terdapat beberapa ritel,
sehingga data permintaan satu kota diperoleh dengan membagi jumlah penduduk
terhadap jumlah ritel yang ada. Padlster 1 titik centroidterletak pada Kabupaten
Landak, yanderjarak 149 km dari lokasi pusat distribusi yang sudah ada dengan akses
masuk barang terdekat dari Pelabuhan Dwikora. Bagser2, titik centroidjatuh pada
Kabupaten Balangan dengan akses masuk barang terdekat yaitu dari Bandar Udara
Syamsudin Noor.

Penelitian yang dilakukafytac, 2020)dengan juduiiUnsupervised learning approach

in defining the similarity of catchments: Hydrological response unit base@dns
Clusteing, a demonstration on Western Black Sea Regiohudfieyp menggunakan
beberapa metode untukenyelidiki kesamaan daerah tangkapan air dengan metode
pengelompokark-meansClusteing dengan menggunakarydrological response unit
(HRU) dari 33 daerah tangkapan air yang berlokasi di Wilayah Laut Hitat Turki.

Hasil dari penelitian ini gmbar HRU dari 33 tangkapan air yang terletakitiiyah laut

hitam barat turkidikelompokkan. nilai k mulai dari 2 hingga 10 diperiksa dan jumlah
Clusteroptimal ditemukan &lusterdengan skor siluet 0,16Balam ngelompokank
means, dua kluster dapat dianggap sebagai disjoint, resapan yang berada di dalam klaster
akan memiliki kesamaan hidrologi yang tinggi, resapan dari dua kluster yang terpisah

akan berbeda satu sama lain.
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Penelitian yang dilakukaNugroho & Vanany, 2013) Pe n g k | aSparé Raffaa s i a n
Model PemilihanVendornya PadaVetering Stationdi PT. CHEVRON PACIFIC
INDONESIAOG penelitian ini membahas tentang pemenuhan dalam kebutuhaspaan

part diperlukan sistentommon stockyang akan secara sistematis-generatepada
inventory management systeAnalisis berdasarkan kekritisan, nildiead Time dan
frekuensi penggunaan akan membantu dalam menentsédaty stockyang akan
digunakan sebagai acuan sisteainmon stockSebanyak 190 jengpare partdengan

nilai biaya sebesar US$ 778.573,78 dikl&sisikan berdasarkan kekritisan komponen

dan perhitungasafety stock/ang menghasilkan kategarommon stock ordesebesar
77,89% daruncommon stockebesar 22,11% dari jumlah tosplare part Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan klasifikasi berdasarkilai dengan ABC analisis dan
klasifikasi berdasarkan kekritisan lebih sesuai digunakan |dedering StationSelain

itu model penentuavendorjuga diperlukan guna mempercepat proses pengajaae

part. Model penentuarvendor menggunakan kerangkari@ Fun dan Hung dimana
menggunakan landasan kritergality, cost delivery, responsivenessdan TKDN.
Sehingga berdasarkan penelitian ini mempermudah proses ordering secara sistematis
yang berdampak terpenuhinya kebutuhan alq@are partdengan kualitadagus dan
terhindar darstock out

Penelitian yang dilakukafHanif, Hisjam, & Jauhari2019)d e n g a n Pgrbaikian | f
Min-Max Distribusi DenganMultiple Criteria ABC Analysis NG-Model Untuk
PengoptimalanList Part Numbed penel i t i anmembahas meagerdnia h a s
perbaikanMin-Max distribusi dengan Multiple Criteria ABC Analysis N@odel yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi list part number dengan frekuensi permintaan
transfer order dan performansi yang paling optimal pada 9 plant internal dengan aktifitas
permintaan part tbesar. Metode yang usulan ini diketahui mampu meningkatkan
akomodasiMin-Max diantaranya, frekuensi Transfer Order dari 23% menjadi 40,80%
serta performasi pengiriman mingguan dari 22% menjadi 62,69%. Selain itu, metode ini
juga dapat mengurangi jumlalstlipart paddin-Max dengan hasil akomodasi Transfer

Order serta Performansi yang meningkat dari metode yang digunakan sekarang.

Penelitian yang dilakukarfTanev, Liotta, & Kleismantas, 201%engan judu A i
Business intelligencepproach using web search tools and online data reduction



53

techniques to examine the value of proekrcdbled services menggunak-an met
MeansClusteiing danBusiness Intelligenc®enelitian inmerangkum hasil studi empiris

yang berfokus padealue of producenabled services dalam pengeluaran R&D intensif.
Fokuspada penelitian inadalah pada perusahaan yang digerakkan oleh produk untuk
pengembangan layanan baRenelitian ini mencakup dua sampel dengan total 83
perusahaalyang didorong oleh produk yang dipilih di antara para pembelanja R&D
terkemuka di Kanada dan Eroggenelitian mi mengadopsi metodologi inovatif
berdasarkan data tekstual online yang dapat diimplementasikan dalamess
intelligence bertujuan pada fadiési inovasi, pemasaran dan pengambilan keputusan
bisnis.Kombinasi kata kunci yang mengacu pada berbagai aspek nilai layanan dirancang
dan digunakan dalam pencarian web sehingga frekuensi penggunaannya di situs web
perusahaanDilakukan klasifikasikan dengan menggunakan analSigster K-means

untuk mengidentifikasi perusahaan dengdmgh degree of articulation of their service
value attributesHasil penelitian menunjukkan bahw@but nilai layanan utama dari
perusahaan Kanada adalbbtter service effectiveness, higher market share, higher
service quality, and customer satisfactegdangkan untultribut nilai layanan untuk
perusahaaperusahaan Eropadalah among others, product addedlue, product

modernization and optimizatiorf oustomer time and efforts

Penelitian yang dilakukafWitjaksono, Wiyogo, & Wicaksono, 201%)engan judul
APer anc an g 8usinegspiitelliggacdrada Sistem Informasi Distribusi Pt
Pertamina Lubria n t Me n g g u n a kPemelitiarP iai nrheanlbabag tentang
perancangan yang dilakukan pada sistem informasi distribusi PT Pertamina Lubricant,
dimana dengan mengaplikasik@nsiness intelligencersebut dapat memberikaalue
addedpada sistem informasixistingyang ada. Hasil dari perancangan ini adalah suatu
aplikasi Business intelligencgang dapat melakukan analisis data dan memberikan
laporan secara otomatis dalam benddshboard reportingygang dapat memberikan
informasi berupa pengetahuan untuk megguammangi kurangnyaeport penjualan dari

sistem informasi distibusi PT Pertamina Lubricant

Penelitian yang dilakukafAriani, Tania, & Indah, 2016 engan j udul nPe
Business intelligencBada Sistem Informasi Penjualan Barang PT. WINSA (studi kasus
di PT. WINSA PALEMBANG) Penel i ti an nmasmesgimaligenggadan er ap a
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sistem informasi penjualan PT. Winsa dengan tujuan menganalisis sistem informasi
penjualan barang pada PT. Winsa, memanfaatkan dan menerapkan konsep Bl dalam
mengelola data yang dapat digunakarageb aksesnonitoringbagi pimpinan PT. Winsa,

dan menyediakan informasi yang dapat dijadikan indikator dalam penjualan barang
berbentuk visualisasi pada PT. Winsa. Pada penelitian ini menggunakan Bussegss
intelligencedengan aplikasPentaho Data nitegration(PDI) yang dapat digunakan untuk
prosesExtraction, Transformation, and Loadin&TL) yang akhirnya akan menjadata
WarehouseSehingga hasil dari penelitian adalah bahwa PT. Winsa memiliki kumpulan data
transaksi penjualan yang cukup besargydapat dimanfaatkan untuk keperluan analisis yang
hasil analisis tersebut dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan

penjualan barang PT. Winsa
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.10bjek, Subjek dan LokasiPenelitian

Objek penelitian yang dilakukan merupakan pemilihan Pusat Distribusi Provinsi dan
Sistem DistribusiCluster dalam pengendalian stok komoditas beras di Provinsi Jawa
Barat yang melibatkan 15 variabel penunjang berdasafRaraturan Menteri
Perdagangan No 37 tah@@17 Subjek dalam penelitian ini adalah Pemerintah Provinsi
Jawa Barat yang terkhusus pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Barat. Lokasi penelitian dilakukan di pihak ke3 yaitu PT. Citra Bintang Mataram sebagai
salah satu pemenang ten&enyusunan Kajian Logistik Terpadu Jawa Barat.

3.2 Jenis Data Penelitian

1. DataPrimer

Data primer adalah data penelitian yang didapatkan secara langsung dari sumber tertentu.
Pada penelitian ini data primer yang digunakan adatatus Group DiscussiofiFGD)

dan pendapat paexperttentang pembentukan Pusat Distribusi Provinsi.

2. Data Sekuner

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang
diperoleh bersumber dari artikel, buku, jurnal, prosiding dan laporan hasil ststistik Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Barstimber dari Badan Pusat Statistik
Jawa BaratData sekunder dalam penelitian ini mencakup 15 varibael yang akan diuiji
berupaJumlah Penduduk, Pelabuhan, Jasa ekspedisi, Stasiun Kereta Api, Jarak jalan tol
terdekat, Pasar Tradisonal, Pasar Modern, SH®mérintah), Kapasitas SRG
(Pemerintah), SRG (Swasta), Kapasitas SRG (Swasta), Produsen Beras, Pasar Induk,
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supply(Beras) damlemandBeras) Serta dat&konsumsi berasperbulan dari tahun 2016
sampai 2018 masyarakat Jawa Barat.

3.3 Metode Penelitian

Pada pnelitiam ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yaitu
sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam penelitian
yang dilakukan secara langsung dan melakukan proses tanya jawab pi@rsgaxpert

atau orang yang berpengalaman di bidang Pusat Distribusi. Data yang diperoleh selama
wawancara meliputi aspek secara pemerintah dan aspek secara swasta. Pada aspek secara
pemerintah dilakuakn pendalama akan pembentukan pusat distribusi sedpagka
aspek swasta berpatokan kepada pasar caringin yang ada di bandung sebagai pasar induk
dari perdangan di Jawa Barat.

2. Focus Group DiscussiofrGD)

MetodeFocus Group DiscussiofrGD) merupakan diskusi dengan melibatkan peranan
expers serta peneliti dalam membahas topik utama yaitu pembuatan Pusat Distribusi.
Focus Group DiscussiofFGD) dilakukan dalam 2 tahapan yaitu pada tanggal 5
November dan 9 Desember 2019.

3. Data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat

Data dari Dinas Perdustrian dan Perdagangan Jawa Barat merupakan data yang telah
diolah oleh Badan Pusat Statistik Jawa Barat. Data yang berasal dari BPS ini merupakan
data persebaran margin dari 15 variabel yang diujikan terhadap pemilihan Pusat
Distribusi. Data pelengkapang digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik Jawa Barat
sebagai pembanding.

4. Studi Pustaka

Metode studi pustaka dilakukan dengan menghimpun data dan informasi secara relevan
dengan topik penelitian yang sedang dilakukan berdasarkan artikel, buku, jurnal

prosiding dan laporan pengkajian pembuatn pusat distribusi.



3.4Diagram Alir Penelitian

Identifikasi Masalah

v

Penentunan:
- Rumusan Masalah
- Tujuan Penelitian
- Batasan Penelitian

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data:

- Jumlah Penduduk - Kapasitas SRG Pemerintah)
- Pelabuhan - SR.G (Swasta)
- Jasa ekspedisi - Kapasitas SRG (Swasta)

- Stasiun Kereta Api

- Produsen Beras

- Jarak jalan tol terdekat - Pasar Induk

- Pasar Tradisonal

- Supply (Beras) pertahun
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- Pasar Modern - Demand (Beras) pertahun
- SR.G (Pemerintah) - Demand (Beras) perbulan
Pengolahan Data

Aspek Pemilihan Pusat Distribusi:
- Penentuan Variabel

- Analisis Cluster

- Standarisasi Data

- Cluster Membership

- Final Cluster Center

- Hasil Clustar

- Nilai rata-rata Setiap Cluster

Aspek Ketersediaan Stok:
-Data Demand dan Lead Time Beras
- Pengolahan Min-Max Stock
- Minimum Stock dan Safery Stock
- Reorder Point
- Tingkat Pesanan Kembali (EOQQ)

- Mexdimum Stock
- Rekapitulasi dan Grafik Min-Max

Aspek Bisnis:
- Proses Bisnis
- Business Model Canvas PDP
- Business Model Canvas SDC
- Business Intelligence

v

L Desain Sistem Distribusi Logistik Terpadu Jawa Barat QJ

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 31 FlowchartPenelitian
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1. Mulai

Peneliti melakukan penelitian dengan bantuan pihak ke3 berupa PT. Citra Bintang
Mataram selaku pemenang tender proyek ddanyusunarKajian Logistik Terpadu

Jawa Barat dengan studi kasus Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Barat.

2. ldentifikasi Masalah

Melakukan identifikasi masalah yang telah dipaparkan déaous Group Discussion

dan juga datalata terkait tentang Penyusunan Kajian Logistik Terpadu Jawa Barat
sehingga ditarik suatu permasalahan utama dalam rantai logistik Jawa Barat.

3. StudiLiteratur

Dilakukan pengumpulan informasi pendukung dalam penelitian berupa definisi, teori
serta metode tinjauan pustaka sehingga dapat membantu proses penyelesaian masalah
pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

4. Pengumpulan Data

Datadata yang digunakan dalam penelitian menggunakan 16 tipe data berbeda yang
dikumpulkan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta pihak ke3 yaitu PT. Citra
Bintang Mataram. Data yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

Jumlah Penduduk

Pelabuhan

Jasaekspedisi

Stasiun Kereta Api

Jarak jalan tol terdekat

-~ 0o o 0 T p

Pasar Tradisonal

Pasar Modern

SRG (Pemerintah)
Kapasitas SRG Pemerintah)
j. SRG (Swasta)

k. Kapasitas SRG (Swasta)

= «Q

I.  Produsen Beras
m. Supply(Beras) pertahun
n. DemandBeras) pertahun

0. Demand(Beras) perbulan
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Penglahan Data

Setelah mendapatkan data yang mendukung dilakukan tahapan pengolahan data,

pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

6.

Melakukan analisis pemilihan Pusat Distribusi Provinsi dan Sistem Distribusi
Cluster dengan menggunakan metodeMeans Clusteiing terhadap 27 wilayah
Kabupaten dan Kota yang ada di Jawa Barat dengan melibatkan variabel pendukung
berdasarkan data yang teldiperoleh.

Melakukan perhitungan nilélin-Max StockberupaMinimum Stock, Reorder Point,
EOQdanMaximum Stockang dilakukan terhadap Sistem DistribGgisterterpilih

dengan melibatkademandoeras perbulan dari tahun 2016 sampai 2018.

Pembutan Proses Bisnis secara keseluruhan dengan melibatkan PDP dan SDC dalam

penjalanan Desain Sistem Distribusi logistik Terpadu Jawa Barat.

. PembuataBusiness Model Canv&DP dan SDC sehingga mengetahuiitbtsnis

yang dilakukan.

PembuataBusiness intelligenagalam implementasi konektifitas bisnis yang terjadi

di semua wilayah Provinsi Jawa Barat yang terkhusus pada PDP dan wilayah
cakupan SDC.

Pembahasan

Pada proses pembahasan, peneliti membahas teBtgngint utama vyaitu aspek

pemilihan pusat distribusi, aspek ketersediaan stok dan aspek bisnis yang dapat

mewujudkan citecita Provinsi Jawa Barat dalam ketersediaan stok komoditas utama

secara terintegrasi satu dengan yang lain.

7.

Kesimpulan dan Saran

Padatahapan ini dilakukan penjawaban atas rumusan masalah yang ditetapkan pada

bagian awal sebelumnya dan dilakukan pemberian saran terkait untuk penelitian yang

akan dilakukan selanjutnya yang dapat berguna bagi Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Jawa Barat
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Aspek Pemilihan Pusat Distribusi

4.1.1 Penentuan Variabel

Mengacu pada Peraturan Menteri Perdagangan No 37 tahun 2017 tentang Pedoman
Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Perdagangan, Pemronaisi, melalui
Gubernur dapat mengajukan pembangunan Pusat Distitegional maupun Provinsi.
Atas dasar peraturan ini, selain dapat memberikan intervensi dari segi regulasi pemerintah
Provinsi Jawa Barat memiliki instrumen berupa sarana logistil gapat dikelola dalam
bentuk Pusat Distribusi (PDXriteria penempatarPusat Distribusiadalah sebagai
berikut
1. Jumlah penduduk

Memaparkan jumlah penduduk Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018 dan Provinsi

DKI Jakarta sebagai perbandingan terhadambel pendukung
2. Aksesibilitas

Pada poin aksesibilitas terdapat 4 variabel penunjang yaitu:

a. Pelabuhan

Mengkaji dari 27 Kabupaten dan Kota yang ada di Jawa Barat terdapat berapa

pelabuhan yang bisa digunakan sebagai arus mobilitas barang pada trariapbrtas

b. Jasa Ekspedisi

Merupakan faktor penunjang dari transportasi barang sampai ke wilayah wilayah

tertentu sehingga arus mobilitas barang dapat dijangkau hingga daerah terkecil
sekalipun.
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c. Stasiun Kereta
Sebagai alat transportasi yang konsisten padawyagmgiriman sehinggdapat
sebagai alternatif pengiriman dalam jumlah besar dan cepat.
d. Jarak Jalan Tol Terdekat Dari Pusat Kota
Faktor penunjang alat transportasi yang terkoneksi dengan wilayah di Jawa barat
melalui media pengiriman truk d&endaraan darat lainnya.

3. Daerah konsumen (bukan penghasil dan bukan daerah pradusen)
Pada poin daerah konsumen terdapat 5 variabel penunjang:
a. Pasar Induk
Sebagai tujuan utama pada sistem logistik nasional (Sislognas) untuk media jual beli
umum yang dapatijangkau masyarakat secara lebih luas. Pasar Induk memerankan
peran pada jual beli barang/komoditas pada skala yang lebih besar.
b. Pasar Modern
Sebagai media yang lebih kecil dan menargetkan pangsa pasar menengah ke atas
pada penjualabarang/komoditas.
c. Pasar Tradisional
Sebagai media yang lebih kecil dan menargetkan pangsa pasar meneo@ahtke
pada penjualan barang/komoditas.
d. Supply
FaktorSupplydigunakan untuk melihat apakah suatu daerah di Jawa Barat memiliki
rantai supplydan beapa tonsupplyyang dapat dipenuhi suatu daerah. Data yang
diambil merupakasupplyberas pada tahun 2018.
e. Demand
Faktor Demand digunakan untuk melihat kebutuhan secara besar terhadap 27
Kabupaten dan Kota yang ada di Jawa B&amanddiartikan sebagaiggmintaan
pada komoditas beras di tahun 2018.

4. Dapat berfungsi sebagai kolektor (pusat konsolidasi) dan distributor
Pada poindapat berfungsi sebagai kolektor (pusat konsolidasi) dan distributor
terdapatl variabel penunjang:
a. SRG Pemerintah
Sistem Resi Guahg (SRG) merupakannventory khusus yang digunakan
pemerintah dalam menyimpan beras. SRG pemerintah dikelola langsung oleh

Pemerintah Provinsi Jawa Barat
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b. Kapasitas SRG Pemerintah
Menampilkan kapasistas yang dimiliki gudang dalam bentuk ton yang diwtiliki
SRG Pemerintah.
c. SRG Swasta
Sistem Resi Gudang (SRG) merupakaventory khusus yang digunakan pihan
swasta dalam menyimpan beras. SRG swasta biasanya dimiliki oleh perorangan
dalam bentuk PT atau PO.
d. Kapasitas SRG Swast
Menampilkan kapasistas yang dimiliki gudang dalam bentuk ton yang dimiliki di
SRG Swasta.

5. Berada padwilayah dekat pelabuhan utama
Dari kriteria pada Peraturan Menteri Perdagangan No 37 tahun 2017 tentang
Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana PerdagBifumsilkan 15
variabel yang akan digunakan untuk melakukan analisis Penentuan Pusat Distribusi

Provinsi darSistem DistribusCluster Data yang digunakan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1 Data Kriteria Pemilihan Pusat Distribusi
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) Jarak Kapasitas Kapasitas
Jumlah Stasiun
Jasa jalan tol Pasar Pasar SRG SRG Produsen Pasar Supply Demand
Kota Penduduk Pelabuhan o ) ) .
ekspedisi ) terdekat Tradisonal Modern (Pemerintah) (Pemerintah) (Swasta) (Swasta) Beras Induk (Beras) (Beras)
(2018) Api
(KM) Ton Ton
DKI Jakarta 10467629 2 4 2 35 158 52 0 0 ada 13 3990 3643735
Bogor 5840907 0 4 4 14,3 0 0 1500 0 tidakada O 499697 639580
Sukabumi 2460693 1 4 5 70,9 0 0 0 0 ada 0 762898 269446
Cianjur 2260620 1 4 0 102 2 1 1500 0 ada 1 774085 247538
Bandung 3717291 0 4 3 52,1 1 0 0 0 tidak ada 1 480630 407043
Garut 2606399 0 4 3 146 1 0 0 0 ada 0 755047 285401
Tasikmalaya 1751295 1 4 0 169 0 1 1500 0 ada 0 822744 191767
Ciamis 1188629 0 4 1 136 2 0 8000 2200 tidakada 1 401988 130155
Kuningan 1074497 0 4 0 52,6 0 0 1500 0 tidakada O 354666 117658
Cirebon 2176213 4 4 4 2,9 0 0 0 0 tidakada O 446797 238295
Majalengka 1199300 0 4 0 16,5 0 0 1500 0 ada 0 605612 131323
Sumedang 1149906 0 4 0 70,9 0 0 1500 0 tidakada O 419875 125915

























































































































































































































































